ANALISIS TITIK PANAS (HOTSPOT) KAWASAN LAHAN BASAH
GAMBUT DI TAMAN NASIONAL SEBANGAU KALIMANTAN
TENGAH MENGGUNAKAN PARAMETER CUACA CURAH HUJAN

MUHAMMAD SHAA IMUL QADRI
NIM.1920525320021

PROGRAM STUDI MAGISTER
PENGELOLAAN SUMBERDAYA ALAM DAN LINGKUNGAN
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT
BANJARBARU
2023



ANALISIS TITIK PANAS (HOTSPOT) KAWASAN LAHAN BASAH
GAMBUT DI TAMAN NASIONAL SEBANGAU KALIMANTAN
TENGAH MENGGUNAKAN PARAMETER CUACA CURAH HUJAN

MUHAMMAD SHAA IMUL QADRI
NIM.1920525320021

TESIS
Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
MAGISTER LINGKUNGAN
pada Program Studi Magister (S2) PSDAL PPs ULM

PROGRAM STUDI MAGISTER
PENGELOLAAN SUMBERDAYA ALAM DAN LINGKUNGAN
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT
BANJARBARU
2023



Judul Tesis : Anahisis Tiuk Panas (Hotspot) Kawasan Lahan Basah
Gambut di Taman Nasional Scbangau Kalimantan Tengah
Menggunakan Parameter Cuaca Curah hujan

Nama : Muhammad Shaa Imul Qadri
NIM ;1920525320021
disetujui,

Komisi Pembimbing

r. Ir. Gusti Rusmayadi, M.S».

Ketua
, .
V)
—¢
Dr.Ir. Bambang Joko Priatmadi, M.P. Dr. Dewi E. Adnant, S.P., M.P_, Ph.D.
Anggota | Anggota Il

diketahui,

. Basir, M.S,, Ph.D Prot. Dr.Ir.Danang Biyatmoko, M.Si1.

Tanggal Lulus: Tanggal Wisuda:

il



SERTIFIKAT UJI PLAGIASI

0Z0TE0E66TL0S0896
‘IS ‘oxyouneslg Sueue

.Be_o.:q ,.

" _
£202 G_ |5 E\NW
LIpED My %«saﬁ::

‘epedas| uBLIIQIP [UT IBYYNIDS

£202/49S/%'8NN/0T# : YOWON
ISVIDVId SVa34d LVAIILLYAS

<z<_~_<m<um§ NYVYH0Ud

il



PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Muhammad Shaa Imul Qadri

NIM : 1920525320021

Program Studi : S2 — Pengelolaan Sumberdaya Alam dan Lingkungan
Fakultas : Program Pascasarjana

Perguruan Tinggi : Universitas Lambung Mangkurat

Judul Tesis : “Analisis Titik Panas (Hotspof) Kawasan Lahan Basah
Gambut Di Taman Nasional Sebangau Kalimantan
Tengah Menggunakan Parameter Cuaca Curah Hujan”

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa Tesis yang saya tulis ini benar-benar
merupakan hasil karya saya sendiri, bukan merupakan pengambil alihan tulisan atau
pikiran orang lain yang saya akui sebagai tulisan atau pikiran saya sendiri, kecuali
dicantumkan sebagai kutipan/acuan dalam naskah dengan disebutkan sumber
kutipan/acuan dan dicantumkan dalam daftar pustaka. .

Apabila dikemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan tesis ini hasil
jiplakan, plagiat maupun manipulasi, maka saya bersedia menerima sanksi atas
perbuatan tersebut.

Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sehat dan tanpa paksaan

dari siapapun.

Banjarbaru, 9 Juni 2023
Yang membuat pernyataan

1AAKX5283 #6207

Muhammad Shaa Imul Qadri
NIM. 1920525320021

v



RINGKASAN

Muhmammad Shaa Imul Qadri. 2023. Analisis Titik Panas (Hotspor) Kawasan Lahan
Basah Gambut di Taman Nasional Sebangau Kalimantan Tengah Menggunakan
Parameter Curah Hujan. Pembimbing: Dr. Ir. H. Gusti Rusmayadi M.Si.; Dr. Ir.
Bambang Joko Priatmadi, M.P_; Dr. Dewi E. Adriani, S.P., M.P., Ph.D.

Indonesia adalah termasuk daftar negara dengan hutan terluas ketiga di dunia
setelah negara Brazil dan Republik Demokrat Kongo dimana memiliki area hutan 91
Juta hektar. Taman Nasional Sebangau Provinsi Kalimantan Tengah merupakan salah
satu wilayah hutan di Indonesia yang memiliki daerah konservasi gambut dengan luas
lahannya 568.700 yang dilindungi oleh pemerintah. Taman Nasional Sebangau
memiliki pola curah hujan monsunal yang memiliki satu puncak musim hujan. Dengan
demikian lahan gambut yang ada pada wilayah tersebut memiliki cadangan air dari
pola curah hujan monsunal tersebut, karena lahan gambut merupakan tipe lahan basah
dimana lahan basah dicirikan memiliki cadangan air di setiap wilayahnya.

Kebakaran hutan merupakan ancaman terbesar yang sering dialami hutan-hutan
di Indonesia. Bencana ini terjadi akibat faktor alam yaitu adanya fase musim kemarau
serta aktivitas pola iklim yang mempengaruhi keadaan wilayah tersebut, biasanya
faktor iklim yang mempengarui kejadian kebakaran hutan ini adalah fenomena EL
Nino. Fenomena EL Nino ini dapat mengakibatkan kekeringan sehingga curah hujan
berkurang dan mengakibatkan peningkatan titik api (hotspor). Selain faktor alam, ada
faktor lain penyebab kebakaran hutan dan titik panas meningkat yaitu faktor aktivitas
manusia yang dengan sengaja melakukan pembakaran untuk membuka lahan serta
untuk kepentingan perkebunan, padahal dampak dari pembakaran hutan tersebut
mengakibatkan kerugian di berbagai bidang. Taman Nasional Sebangau memiliki
riwayat kabakaran hutan terparah yaitu pada tahun 2015 dengan jumlah titik panas
total sebanyak 12.389 titik panas.

Monitoring kebakaran hutan ini merupakan langkah yang seharusnya dilakukan
agar dapat mencegah kebakaran hutan tersebut dengan menggunakan citra satelit
MODIS untuk memonitor jumlah titik panas serta melakukan pendekatan identfikasi
dan analisis kejadian titik panas menggunakan indeks parameter cuaca curah hujan
yang dapat digunakan untuk merepresentasikan titik panas. Penelitian ini
menggunakan parameter cuaca curah hujan untuk merepresentasikan kejadian titik
panas di wilayah Taman Nasional Sebangau menggunakan variabel mediasi sifat
hujan, indeks presipitasi terstandarisasi (IPts) dan indeks air tanah tersedia (ATS),
serta analisis tersebut menggunakan path analysis (analisis jalur) untuk menunjukkan
variabel mediasi yang baik merepresentasikan titik panas tersebut.

Hasil penelitian ini menunjukkan pola temporal titik panas bulanan dari tahun
2001 hingga 2020 terjadi peningkatan jumlah titik panas pada bulan Agustus,
September dan Oktober dimana pada bulan tersebut memasuki musim kemarau yang
mengakibatkan kekurangan curah hujan sehingga meningkatkan jumlah titik api di
wilayah Taman Nasional Sebangau. Selain faktor tersebut, aktivitas manusia yang
dengan sengaja melakukan pembakaran untuk membuka lahan serta untuk
kepentingan perkebunan yang biasa dilakukan ketika musim kemarau di bulan
tersebut. Hal ini didukung dari pola spasial titik api dimana sebaran titik api ini hanya
terjadi di area terluar Taman Nasional Sebangau dimana area tersebut berdampingan



dengan perkebunan warga dan juga perusahaan, sedangkan area dalam wilayah
tersebut hampir tidak terdeteksi titik panas. Hasil pendekatan parameter cuaca curah
hujan dalam mempresentasikan titik api Taman Nasional Sebangau dengan
menggunakan variabel mediasi sifat hujan, indeks presipitasi terstandarisasi (IPts) dan
indeks air tanah tersedia, menunjukkan nilai variabel mediasi indeks air tanah tersedia
dapat merepresentasikan titik panas dengan baik meskipun hanya 40% saja. Hal ini
dikarenakan faktor lain selain faktor alam yaitu faktor aktivitas manusia lebih
mendominasi kejadian kebakaran hutan yang mengakibatkan peningkatan titik panas.

Diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini, dapat digunakan oleh pihak
terkait (pemangku kebijakan) dan masyarakat sebagai langkah awal melakukan
mitigasi bencana kebakaran hutan. Hal ini dapat dilakukan dengan memonitor titik
panas dan mengetahui pola peningkatan dan penurunan titik panas di wilayah Taman
Nasional Sebangau. Selain itu menjadikan masyarakat dan pemerintah sadar akan
adanya faktor aktivitas manusia yang sangat berpengaruh dalam bencana tersebut
sehingga pemerintah dibantu masyarakat sekitar dapat menindak tegas oknum yang
tidak bertangeung iawab.
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SUMMARY

Muhmammad Shaa Imul Qadri. 2023. Hotspot Analysis of Peat Wetland Areas in
Sebangau National Park, Central Kalimantan Using Rainfall Parameters.
Advisor: Dr. Ir. H. Gusti Rusmayadi M.Si.; Dr. Ir. Bambang Joko Priatmadi,
M.P_; Dr. Dewi E. Adriani, S.P.,, M.P., Ph.D.

Indonesia is included in the list of countries with the third largest forest in the
world after Brazil and the Democratic Republic of Congo which has a forest area of
91 million hectares. Sebangau National Park in Central Kalimantan Province is one of
the forest areas in Indonesia that has a peat conservation area with a land area of
568,700 which is protected by the government. Sebangau National Park has a
monsoonal rainfall pattern that has one peak rainy season. Thus the peatlands in the
area have water reserves from the monsoonal rainfall pattern, because peatlands are a
type of wetland where wetlands are characterized by having water reserves in each
area.

Forest fires are the biggest threat to Indonesia's forests. This disaster occurs due
to natural factors, namely the dry season phase and climate pattern activities that affect
the condition of the region, usually the climate factor that influences the incidence of
forest fires is the EL Nino phenomenon. This EL Nino phenomenon can cause drought
so that rainfall decreases and results in an increase in hotspots. In addition to natural
factors, there are other factors that cause forest fires and hotspots to increase, namely
the factor of human activity that deliberately burns to clear land and for plantation
purposes, even though the impact of burning forests causes losses in various fields.
Sebangau National Park had the worst history of forest fires in 2015 with a total of
12,389 hotspots.

Monitoring these forest fires is a step that should be taken in order to prevent
these forest fires by using MODIS satellite imagery to monitor the number of hotspots
and approach the identification and analysis of hotspot events using an index of rainfall
weather parameters that can be used to represent hotspots. This study used rainfall
weather parameters to represent hotspot occurrence in the Sebangau National Park area
using the mediating variables of rainfall properties, standardized precipitation index
and available groundwater index, and the analysis used path analysis to show which
mediating variables best represent the hotspots.

The results of this study showed that the temporal pattern of monthly hotspots
from 2001 to 2020 increased the number of hotspots in August, September and October
where the month entered the dry season which resulted in a lack of rainfall, increasing
the number of hotspots in the Sebangau National Park area. In addition to these factors,
human activities that deliberately burn to clear land and for plantation purposes were
usually carried out during the dry season in that month. This was supported by the
spatial pattern of hotspots where the distribution of hotspots only occurred in the outer
area of Sebangau National Park where the area adjoins the plantations of residents and
companies, while the area within the region has almost no hotspots detected. The
results of the rainfall weather parameter approach in representing hotspots in Sebangau
National Park using the mediation variables of rainfall properties, standardized
precipitation index, and available groundwater index, showed that the value of the
mediation variable of available groundwater index can represent hotspots well even
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though only 40%. This was because other factors besides natural factors, namely
human activity factors, dominate the occurrence of forest fires which result in an
increase in hotspots.

It is hoped that the results of this research can be used by related parties (policy
makers) and the community as an initial step to mitigate forest fire disasters. This can
be done by monitoring hotspots and knowing the pattern of increase and decrease of
hotspots in the Sebangau National Park area. In addition, it makes the community and
government aware of the existence of human activity factors that are very influential
in the disaster so that the government, assisted by the surrounding community, can
take firm action against irresponsible individuals.
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